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SARI 

Khoiriyah, Devi Lisa. 2019. “Efektivitas Model  Discovery Learning Berbantuan 

Gnomio Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pelajaran 

Ekonomi di SMAN 2 Temanggung”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Fahrurrozie, M.Si.  

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Discoovery Learning, Ekonomi. 

Model pembelajaran discovery learning berbantuan gnomio dipilih sebagai 

model pembelajaran yang dapat digunakan untuk melaksanakan pembelajaran kritis 

pada pelajaran ekonomi karena model tersebut sesuai dengan kurikulum 2013 

sekaligus memanfaatkan internet dengan media gnomio. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas model discovery learning berbantuan gnomio  

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran Ekonomi kelas XI IPS materi 

Pajak  pada SMAN 2 Temanggung. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kela XI IPS SMAN 2 Temanggung. 

Sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, sesuai dengan syarat-

syarat purposive kelas XI IPS 4 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

Uji T berpasangan. 

Hasil analisis deskriptif pretest diperoleh bahwa belum ada 75% siswa dikelas 

yang mencapai nilai KKM dan hasil posttest menunjukan bahwa sudah 75% siswa 

dikelas mencapai KKM. Hasil penelitian menunjukan bahwa model discovery learning 

berbantuan gnomio mampu meningkatkan nilai rata-rata siswa, meningkatkan proporsi 

ketuntasan, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siwa pada kategori rendah 

yaitu 0,29. 

Simpulan penelitian model discovery learning  berbantuan gnomio mampu 

meningkatkan nilai KKM  dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa kelas XI IPS 

pada pelajaran ekonomi materi perpajakan meskipun peningkatanya rendah. Saran 

yang diberikan adalah guru diharapkan melakukan pembiasaan kepada siswa 

menggunakan model discovery learning berbantuan gnomio sehingga model ini dapat 

diterapkan secara optimal. 
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ABSTRACT 

Khoiriyah, Devi Lisa. 2019. "The Effectiveness of Gnomio Assisted Discovery 

Learning Model To Increase Critical Thinking Ability of Students in Economic Lessons 

at SMAN 2 Temanggung". Essay. Department of Economic Education, Faculty of 

Economics. Universitas Negeri Semarang. Advisor: Drs. Fahrurrozie, M.Sc. 

Keywords: Critical Thinking Skills, Discoovery Learning,  Economics. 

Economics is one of the compulsory subjects taught in high school. Economic 

Learning is learning that is dynamic and close to the daily lives of students, so that it 

can be used as an object to foster students' critical thinking skills. Gnomio-assisted 

discovery learning learning model was chosen as a learning model that can be used to 

carry out critical learning because the model is in accordance with the 2013 curriculum 

while utilizing the internet with gnomio media. The purpose of this study was to 

determine the effectiveness of the gnomio-assisted discovery learning model on 

students' critical thinking skills in Economics class XI IPS subject matter at SMAN 2 

Temanggung. 

The population in this study were the XI IPS students at SMAN 2 Temanggung. 

The sample in this study used purposive sampling, according to the purposive 

conditions of the XI IPS 4 class as an experimental class. Data collection techniques 

used include tests, observations, and documentation. Data analysis using paired T test. 

The results of the descriptive pretest analysis found that there were no 75% of 

students in the class who achieved the KKM score and the posttest results showed that 

75% of students in the class had reached the KKM. The results showed that the gnomio 

assisted discovery learning model was able to increase the average value of students, 

increase the proportion of completeness, and improve students' critical thinking skills 

in the low category of 0.29. 

The conclusions of the gnomio-assisted discovery learning model study were 

able to increase the KKM value and improve the thinking ability of Social Sciences XI 

students in material economics taxation lessons despite a low increase. The advice 

given is that the teacher is expected to make habituation to students using the gnomio 

assisted discovery learning model so that this model can be optimum applied. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan (Permendikbud No. 22 Tahun 2016). 

Menginjak era digital 4.0 kompetensi inti yang ditekankan adalah learning and 

inovation skills, digital literacy dan life and carrer skills (Nizam, 2016). Learning and 

inovation skills memuat kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi dan 

kolaborasi. Digital literacy adalah kemampuan untuk memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi (ITC), sedangkan life and carrer skills merupakan 

keterampilan sosial, fleksibilitas, inisiatif, kepemimpinan, produktif dan pembelajaran 

sepanjang hayat. 

Tujuan Pendidikan sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang No 20 

Tahun 2003 Pasal 3, yaitu bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta 
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bertanggung jawab. Sehingga pembelajaran dewasa ini tidak lagi berpusat pada guru 

(teacher center) akan tetapi lebih berpusat pada siswa (student center). Pandangan 

pendidikan sudah beralih dari behavioristik ke pandangan konstruktivisme, dimana 

siswa sendiri yang mengkonstruksikan pengetahuannya. Senada dengan pendapat 

filosofis konstruktivisme dari Pieget dalam Nermin & Olga (2010) bahwa seseorang 

membangun konsep pemahamanya pada pengalaman mereka, dimana pengalaman rill 

membeolehkan seseorang untuk mengkonstruk pemahamanya sendiri dalam cara yang 

berarti. 

Menghadapi tantangan masa kini dalam berbagai bidang diperlukan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Upaya yang dapat dilakukan agar sumber daya manusia 

menjadi berkualitas dalam proses pendidikan ada 3 unsur yaitu kurikulum, guru dan 

siswa (Hosnan, 2016). Berkaitan dengan kurikulum, sistem pendidikan di Indonesia 

saat ini menggunakan kurikulum 2013 yang salah satu tujuanya adalah untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi 

dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 

dunia (Permendikbud No. 40 Tahun 2014). Guru dan siswa tidak terlepas dalam unsur 

untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Menurut Mawarni (2017: 4) 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

penidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu pengetahuan, ketrampilan, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 
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Keterampilan dapat diwujudkan jika siswa tersebut memiliki kemampuan 

berfikir kritis yang tinggi pada berbagai bidang agar siswa mampu bersaing dimasa 

yang akan datang. Terbentuknya kemampuan bernalar pada diri siswa tersebut 

tercermin melalui kemampuan berpikir logis, analistis, sistematis, kristis, dan kreatif, 

serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik 

dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan komperatif 

(Permendiknas No. 22, 2006: 345). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpikir secara 

rasional dan reflektif berdasarkan apa yang diyakini atau yang dilakukan menurut 

Ennis dalam (Fisher, 2008: 4). Hal ini sejalan dengan Permendikbud No 81 Tahun 2013 

tentang implementasi kurikulum disebutkan bahwa kebutuhan kompetisi masa depan 

dimana kemampuan peserta didik yang diperlukan yaitu kemampuan berkomunikasi, 

kreatif, dan berpkir kritis (Kemendikbud 2013: 10). 

Kenyataan menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa-siswa 

Indonesia khususnya siswa SMA masih rendah. Hal ini terlihat dari rendahnya siswa 

menjawab benar dalam Program For Internasional Student Assessment (PISA) 2012 

dan menempati urutan 64 dari 65 negara. Dalam studi PISA (2012), siswa Indonesia 

lemah dalam menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) seperti soal yang berhubungan dalam penyelesaian masalah kehidupan nyata. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada umumnya masih rendah. 
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Apabila kemampuan berpikir kritis dikembangkan, seseorang akan cenderung 

mencari kebenaran, berpikir terbuka, dapat menganalisis masalah dengan baik, berpikir 

sistematis, mantap dalam menyampaikan pendapat dan alasannya, punya rasa ingin 

tahu yang tinggi, dan dapat mengambil keputusan dengan baik (Facione, 2013:23). 

Dalam proses pembelajaran ekonomi, kemampuan berpikir kritis menjadi penting bagi 

siswa karena dengan berpikir kritis siswa akan menggunakan potensi pemikiran secara 

maksimal untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari. 

 Bidang studi ekonomi pada jenjang sekolah menengah atas maupun sekolah 

menengah kejuruan, siswa dituntut untuk berpikir kritis dalam menghadapi berbagai 

peristiwa dan permasalahan ekonomi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

sesuai dengan tujuan dari mata pelajaran ekonomi. Menurut Neti Budiwati dan Leni 

Permana (2010:18) tujuan dari mata pelajaran ekonomi adalah agar siswa memiliki 

kemampuan yaitu (1) memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengkaitkan 

peristiwa dan masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi 

dilingkungan individu, rumah tangga, masyarakat dan Negara, (2) menampilkan sikap 

ingin tahu terhadap sejumlah konsep ekonomi yang diperlukan untuk mendalami ilmu 

ekonomi, (3) membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggungjawab dengan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi, manajemen dan akuntansi yang 

bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, masyarakat dan negara, (4) membuat 

keputusan yang bertanggungjawab mengenai nilai-nilai sosial ekonomi dalam 
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masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional maupun internasional. rumah 

tangga, masyarakat dan negara. 

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam bidang studi ekonomi menjadi tujuan 

yang penting dalam belajar ilmu ekonomi, dan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang baik ditunjang oleh kualitas pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, sehingga 

diharapkan melalui penerapan model pembelajaran yang baik dan efektif yang 

dilaksanakan di sekolah mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Neti 

Budiwati dan Leni Permana, 2010). 

Perkembangan teknologi juga dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Seorang pendidik perlu merencanakan teknik pembelajaran yang 

inovatif, kreatif  dengan menggunakan pembelajaran berbasis teknologi atau Computer 

Assisted Instruction (Kristiawan, 2014). Perubahan dalam pola pembelajaran amat 

sangat dibutuhkan untuk melakukan pembaharuan dalam sebuah sistem pembelajaran 

konvensional yang dinilai sudah usang dan tidak relevan dengan dinamika 

perkembangan zaman yang berkembang semakin cepat dan intensif yang dipicu oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran berperan sebagai penghubung dalam pelaksanaan transfer ilmu 

pengetahuan tanpa sama sekali menghilangkan model awal pembelajaran yang 

berlangsung secara tatap muka di dalam kelas. 

Menurut Husain (2014) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran dilakukan dalam rangka meningkatkan efektifitas dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
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siswa serta mutu individu para peserta didik dalam hal penggunaan teknologi secara 

lebih tepat dan bermanfaat. Salah satu media pembelajaran yang dikembangkan saat 

ini adalah E-learning, E-learning. E-learning adalah teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengaktifkan siswa untuk belajar kapanpun dan dimanapun 

(Dahiya, 2012). Oleh sebab itu, siswa dapat dengan mudah mengakses informasi yang 

terkait dengan pelajaran. Guru juga dapat memanfaatkan media dari E-Learning 

tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ekonomi kelas XI yaitu Ibu Yasinta 

pada hari senin 17 Desember 2018 di SMA N 2 Temanggung mengatakan bahwa kelas 

XI IPS masih banyak yang tidak sesuai dari tujuan mata pelajaran ekonomi tersebut. 

Masalah yang dihadapi guru mata pelajaran ekonomi adalah masih kurangnya variasi 

dalam pembelajaran. Model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 belum 

diterapkan. Melalui wawancara yang dilakukan penulis kepada guru ekonomi, pada 

proses pembelajaran ekonomi kelas XI masih menekankan pada aspek pengetahuan 

dan pemahaman materi saja. Media pembelajaran menggunakan internet masih belum 

digunakan meskipun fasilitas seperti wifi dan layar LCD disediakan. Selain itu pada 

mata pelajaran ekonomi nilai siswa kelas XI masih rendah dibandingkan dengan 

pelajaran lain, hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai  UAS  ekonomi masing-

masing kelas XI hanya melampaui sedikit dari KKM. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan tindakan dalam pembelajaran 

berupa penerapan model pembelajaran  yang bersifat aktif sehingga meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 
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adalah model pembelajaran discovery.  Sesuai perkembanganya banyak variasi model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Salah satunya 

model discovery learning, model pembelajaran discovery  disebut juga metode 

pembelajaran penemuan dengan menekankan para siswa akan belajar secara mandiri 

maupun berkelompok untuk membahas suatu masalah tertentu yang diberikan oleh 

guru (Abdullah & Syam, 2016).   

Seiring kemajuan teknologi faktor lain untuk merangsang kemampuan berikir 

kritis selain model pembelajaran adalah pembelajaran yang berbasis pada teknologi 

terkini. Sebagai contoh adalah menggunakan internet yaitu dengan mengunakan 

Gnomio. Gnomio adalah produk perkembangan dari (Modular Object-Oriented 

Dynamic Learning Environment)  Moodle. Moodle merupakan salah satu jenis 

Learning Mangement System (LMS) berbentuk sosial yang menawarkan pembelajaran 

gratis dan mudah digunakan (Tham, 2011).  Menu dalam Moodle  dapat membuat 

materi pembelajaran, kuis, jurnal elektronik dan lain–lain (Wajeha, 2013). Saat ini 

Moodle telah digunakan di perguruan tinggi maupun di sekolah-sekolah. 

Riset ini akan mengambil  lokasi di SMA N 2 Temanggung. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA N 2 Temanggung tahun ajaran 

2018/2019. Sekolah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menjunjung 

tinggi keberhasilan pembelajaran, sehingga siswa yang dihasilkan mampu berperan 

dalam persaingan global. Manajemen sekolah yang baik tidak hanya bergantung pada 

sistem sekolah dan kualitas siswanya namun juga berasal dari kualitas mengajar. 
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Penelitian tentang model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis telah banyak dilakukan, namun hal ini tetap menjadi suatu hal yang 

menarik untuk dilakukan mengingat sekolah tersebut belum memanfaatkan 

pembelajaran berbasis e-learning, melihat hasil observasi di atas SMAN 2 

Temanggung telah memiliki fasilitas yang cukup untuk pembelajaran berbasis 

teknologi dengan model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu 

discovery learning.   

Menurut penelitian terdahulu mengenai kemampuan berpikir kritis dengan 

menggunakan Discovery Learning yang dilakukan oleh Leny Dhianti,dkk (2017) yang 

berjudul Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Dan Self-Confidence Ditinjau dari Kemampuan Awal 

Matematis  Siswa SMA di Bogor Timur. Hasil penelitiannya menujukan bahwa proses 

pembelajaran dengan menerapkan discovery learning dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Yun Ismi Wulandari, Sunarto dan 

Salman Alfarisy (2015) juga mengungkapkan bahwa  proses pembelajaran dengan 

penerapan model discovery learning dengan menggunakan pendekatan saintifik dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti pada 

siklus I kemampuan berfikir kritis siswa ditinjau dari indikator-indikator kemampuan 

berfikir kritis meningkat 22,83%.  Penelitian oleh Kuswati (2016) juga 

mengungkapkan bahwa discovery learning dapat meningkatkan aktivitas dan haasil 

belajar siswa di SMP 2 Kudus. 
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Ketiga penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya merupakan penelitian 

eksperimen yang membahas model pembelajaran discovery learning  terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Peneliti melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan 

dua penelitian tersebut namun yang membedakan adalah peneliti menggunakan media 

gnomio yaitu media berbasis elektronik yang akan penulis terapkan pada pembelajaran 

ekonomi, untuk mengetahui keefektifan discovery learning berbantuan gnomio 

terhadap kemampuan berpikir kritis. Atas dasar inilah, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas model Discovery Learning berbantuan 

Gnomio terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada Pelajaran Ekonomi di SMA 

Negeri 2 Temanggung”. 

1.2. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat  diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi guna meningkatkan efektivitas 

pembelajaran 

2. Fasilitas sekolah yang cukup memadai untuk menggunakan media elektronik. 

3. Sekolah mengizinkan siswa membawa handphone/smartphone di sekolah namun 

ada pelarangan mengaktifkan handphone/Smartphone. 

4. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siwa SMAN 2 Temanggung. 

5. Perlunya meningkatkan kesadaran menggunakan internet dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
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6. Metode discovery learning serta media gnomio belum pernah diterapkan secara 

langsung oleh guru-guru di SMAN 2 Temanggung. 

1.3. Cakupan Masalah penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan Identifikasi masalah yang telah dikemukakan 

diatas pada penelitian kali ini penelitian hanya akan berfokus pada cakupan masalah 

dengan membatasi variable sehingga penelitian ini sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Penelitian ini hanya berfokus pada kemampuan berpikir kritis siswa pada 

penerapan discovery learning berbantuan Gnomio pada mata pelajaran ekonomi untuk 

materi Pajak. Variabel yang dipilih dalam penelitian ini adalah Discovery learning  

berbantuan Gnomio dan Kemampuan Berpikir Kritis. 

1.4. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi msasalah, dan cakupan 

masalah yang telah dipaparkan diatas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah model Discovery Learning berbantuan Gnomio  efektif meningkatkan nilai 

KKM ? 

2. Apakah model Discovery Learning berbantuan Gnomio  efektif meningkatkan 

proporsi ketuntasan ? 

3. Apakah model Discovery Learning berbantuan Gnomio  efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis ? 

1.5. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah dimuka, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas  model Discovery Learning 

berbantuan Gnomio  terhadap nilai KKM. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas model Discovery Learning 

berbantuan Gnomio  pada aspek proporsi ketuntasan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas  model Discovery Learning 

berbantuan Gnomio  dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:  

a. Menguji secara empiris teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Pieget, 

Bruner dan Vgotsky (1973) . 

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan berupa model pembelajaran 

discovery learning berbantuan Gnomio dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

krtitis pelajaran ekonomi kelas XI di SMAN 2 Temanggung. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

a. Bagi siswa  

Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu model pembelajaran yang variatif dengan 

harapan siswa dapat menjadi lebih aktif, kreatif, termotivasi, serta siswa tidak 
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mengalami kebosanan dalam pembelajaran ekonomi sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis terutama pada kompetensi dasar Pajak. 

a. Bagi guru  

Penelitian ini dapat mewujudkan proses belajar mengajar yang dapat menumbuhkan 

ketertarikan siswa terhadap ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran yang 

tepat, efektif, dan efisien dalam penyampaian materinya sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai model-model 

pembelajaran yang dapat disajikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. 

1.7.Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 

menggunakan design pre-eksperimental. Penelitian eksperimen masih jarang 

dilakukan oleh mahasiswa pendidikan ekonomi. Kemampuan berpikir kritis akan 

diukur dengan metode Discovery Learning berbantuan Gnomio sejalan dengan teori 

konstruktivisme pieget siswa diberi kesempatan untuk berkomunikasi dan interaksi 

sosial dengan temanya untuk mencapai tujan belajar, membangun pengetahuannya 

sendiri, berpikir tingkat tinggi dan guru sebagai motivator dan fasilitator aktivitas siswa 

dalam belajar merupakan unsur pokok untuk mencapai keberhasilan belajar dalam 

Rusman (2015). 
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Masuknya model Discovery Learning dengan media Gnomio untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa menjadi inti dari orisinalitas penelitian ini 

dikarenakan sekolah belum menerapkan media gnomio sebelumnya. Penelitian 

terdahulu yang menggunakan media gnomio belum ditemukan dan hanya terbatas pada 

penggunaan media e-learning lainnya seperti  penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

A.Muhajir dan Nirfayanti (2019) yang menggunakan mobile learning umtuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, kemudian penelitian yang sama mengenai 

analisis kemampuan berpikir kritis pada model discovery learning yang dilakukan oleh 

Aenullael Mukarromah (2018) belum menggunakan  media e-learning.  Selain itu, 

sekolah yang akan diberlangsukan penelitian yaitu SMAN 2 Temanggung belum 

menggunakan media e-learning khususnya gnomio sebagai media pembelajaran di 

sekolah, sehingga hal tersebutlah yang menjadi orisinalitas dari penelitian ini. 
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 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

2.1. Kajian Teori Utama (Grand Theory) 

2.1.1. Teori kontruktivisme 

Ide dari teori ini adalah siswa aktif membangun pengetahuanya sendiri. Teori 

belajar konstruktivisme dipelopori oleh Pieget (1971), Brunner (1973), dan Vgotsky 

(1978) pada awal abad yang mempunyai pandangan bahwa pengetahuan dan 

pemahaman tidaklah diperoleh secara pasif akan tetapi dengan cara yang aktif melalui 

pengalaman personal  dan aktivitas eksperimental dalam Rusman (2015:49). 

Pengetahuan tidak ditentukan darin luar melainkan terbentuk dari dalam diri manusia 

tersebut (Schunk, 2012:313). Hal tersebut sejalan dengan Sumarsih  (2009) yang 

mengatakan bahwa  konstruktivisme merupakan salah satu aliran filsafat pengetahuan 

yang menekankan bahwa pengetahuan merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif 

dari kenyataan yang terjadi melalui aktivitas seseorang. Hal tersebut sejalan dengan 

Thobroni (2015) bahwa manusia belajar sendiri menemukan kompetensi, pengetahuan 

atau teknologi  dan hal lain yang diperlukan guna mengembangkan dirinya. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat dikatakan bahwa  konstruktivisme 

belajar diartikan sebagai kegiatan aktif individu yang belajar untuk melakukan 

interaski dengan lingkungannya, sehingga mampu menghayati dan membangun makna 

terhadap pengalaman tersebut (Rusman, 2015:50). 
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Menurut Jollife dalam Rusman (2015:49) konsep utama dari konstruktivisme 

adalah bahwa peserta didik adalah aktif dan mencari untuk membuat pengertian tentang 

apa yang ia pahami, ini berarti belajar membutuhkan untuk fokus pada skenario 

berbasis masalah, belajar berbasis proyek, belajar berbasis tim,  simulasi dan 

penggunaan teknologi. Hal tersebut sejalan dengan Schunk (2012:324) yang 

menyatakan bahwa asumsi utama dari konstruktivis lainnya adakah guru, sebaiknya 

tidak mengajar dalam artian menyampaikan pelajaran secara tradisional  kepada 

sejumlah siswa. Guru seharusnya membangun situasi-situasi sedemikian rupa sehingga 

siswa dapat terlibat secara aktif dengan materi pelajaran melalui pengolahan materi-

materi dan interaksi sosial. 

2.1.2. Tujuan Konstruktivisme 

Tujuan dilaksanakannya pembelajaran konstruktivisme yaitu (1) memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung kepada benda-benda konkrit 

ataupun model artifisial, (2) memperhatikan konsepsi awal siswa guna menanamkan 

konsep yang benar, dan (3) sebagai proses mengubah konsepsi-konsepsi siswa yang 

sudah ada dan mungkin salah (Karfi, dkk, 2002:6). Tujuan konstruktivisme juga 

diungkapkan oleh Thobroni (2015:95) yaitu: 1) Mengembangkan kemampuan siswa 

untuk mengajukan pertanyaan dan mencari sendiri pertanyanya 2) Membantu siswa 

untuk mengembangkan pengertian dan pemahaman konsep secara lengkap 3) 

Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri. 

Berdasarkan uraian di atas maka untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

diperlukan penggunaan metode yang tepat yang sesuai dengan materi yang akan 
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diajarkan. Dalam menyampaikan materi pelajaran, seorang guru harus menggunakan 

metode yang tepat agar dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Sejalan dengan konstruktivisme Discovery learning cocok dengan teori 

ini, dimana siswa diberi kesempatan untuk berkomunikasi dan interaksi sosial dengan 

temanya untuk mencapai tujan belajar, memnbangun pengetahuannya sendiri, berpikir 

tingkat tinggi dan guru sebagai motivator dan fasilitator aktivitas siswa dalam belajar 

merupakan unsur pokok untuk mencapai keberhasilan belajar. 

2.2. Kajian Variabel Penelitian 

2.2.1.  Model  Discovery Learning 

2.2.1.1. Pengertian  Model Discovery Learning 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun 2016 

tentang standar proses, menyatakan bahwa pendidikan dasar dan menengah 

pengetahuan dapat diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, mencipta. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Karaktersitik 

kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan turut serta mempengaruhi 

karakteristik standar proses, untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik 

terpadu (tematik antar mata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu 

diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 

learning). 

Menurut Muhamad (2017) Discovery Learning adalah proses belajar yang di 

dalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi (final), tetapi siswa dituntut 
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untuk mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam menemukan konsep. Seperti 

pendapat Bruner (Kemendikbud, 2013) bahwa: “Discovery Learning can be defined as 

the learning that takes place when the student is not presented with subject matter in 

the final form, but rather is required to organize it him self”. Dasar ide Bruner ialah 

pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan aktif dalam belajar 

di kelas.  

Sebagai strategi belajar, Discovery Learning mempunyai prinsip yang sama 

dengan inkuiri (inquiry ) dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil 

pada ketiga istilah ini, pada Discovery Learning lebih menekankan pada ditemukannya 

konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya dengan discovery 

ialah bahwa pada discovery masalah yang diperhadapkan kepada siswa semacam 

masalah yang direkayasa oleh guru, sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan hasil 

rekayasa, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya 

untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian. 

Pengapilikasian metode discovery learning, guru berperan sebagai pembimbing 

dengan memberikan kesempatan siswa untuk belajar secara aktif dan belajar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran (Saefuddin & Berdiati, 2014: 56). 

Moore (2014: 441) menyatakan discovery learning adalah pembelajaran 

yang dilakukan melalui pengawasan dan proses pemecahan masalahnya sesuai dengan 

metode ilmiah investigasi sehingga siswa didorong untuk mempelajari konsep-konsep 

dan prinsip-prinsip melalui penjelasan siswa sendiri. 
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Dari berbagai definisi yang dipaparkan oleh para ahli, disini peneliti 

menyimpulkan definisi Discovery Learning adalah model pembelajaran dimana siswa 

dapat secara aktif menemukan jawaban  suatu masalah melalui pemecahan masalah 

yang dilakukan sesuai dengan metode ilmiah dimana guru merupakan pembimbing 

yang mendorong siswa agar dapat melakukan proses pembelajaran secara mandiri dan 

aktif. 

2.2.1.2. Langkah-langkah Discovery Learning 

Menurut Syah sebagaimana dikutip oleh Burais, dkk (2016), dalam 

mengaplikasikan model Discovery Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang 

harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu:  

1. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan) Pada tahap ini siswa dihadapkan 

pada sesuatu yang membingungkan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 

generalisasi agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.  

2. Problem Statement (Pernyataan/IdentifikasiMasalah). Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan 

dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).  

3. Data collection (Pengumpulan Data). Ketika eksplorasi berlangsung, guru memberi 

kesempatan kepada para siswa mengumpulkan informasi yang relevan sebanyak-

banyaknya untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis  

4. Data Processing (Pengolahan Data). Pengolahan data merupakan kegiatan 

mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui 
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wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informasi hasil 

bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, 

diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta 

ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.  

5. Verification (Pembuktian) Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara 

cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi 

dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing.  

6. Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi) Tahap generalisasi/menarik 

kesimpulan adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip 

umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan 

memperhatikan hasil verifikasi. 

2.2.1.3. Kelebihan dan Kelemahan Discovery Learning 

Suatu metode pembelajaran tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Discovery learning mempunyai kelebihan yang dijabarkan oleh Hanafiah (2012: 79) 

sebagai berikut:  

a. membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan, serta penguasaan 

keterampilan dalam proses kognitif;  

b. peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga dapat dimengerti 

dan mengendap dalam pikirannya;  

c. dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik untuk belajar lebih 

giat lagi;  
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d. memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuan dan 

minat masing-masing;  

e. memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan proses 

menemukan sendiri karena pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan peran 

guru yang sangat terbatas.  

Selain ada kelebihan masih ada kelemahan dari metode discovery learning yang 

perlu diperhatikan. Hanafiah (2012: 79) menjelaskan kelemahan discovery learning 

sebagai berikut:  

a. siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, siswa harus berani dan 

berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik;  

b. keadaan di kelas kita kenyataannya gemuk jumlah siswanya maka metode ini tidak 

akan mencapai hasil yang memuaskan;  

c. guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan PBM gaya lama maka metode 

discovery learning ini akan mengecewakan; ada kritik, bahwa proses dalam metode 

discovery terlalu mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan 

perkembangan sikap dan keterampilan bagi siswa 

2.2.2.  Gnomio 

2.2.2.1.Media E-learning Gnomio 

Menurut Ike (2019) e-Learning merupakan pembelajaran berbasis teknologi 

elektronik internet yang digunakan untuk memudahkan dalam menerima pengetahuan 

serta meningkatkan keterampilan siswa .Gnomio merupakan salah satu produk dari 

media berbasis e-learning yaitu Moodle (modular object oriented dynamic learning 
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environment) yang dapat di akses online secara gratis. E-learning Moodle adalah 

sebuah  nama untuk pemrograman aplikasi yang dapat mengubah sebuah media 

pembelajaran menjadi sebuah bentuk website. Moodle adalah perangkat lunak gratis 

yang open source dibawah lisensi GNU public license yang artinya meskipun 

mempunyai hak cipta, moodle tetap memberikan kebebasan bagi pengguna untuk 

menggandakan, menggunakan dan memodifikasi. Sunartama (2014:43) menyatakan 

bahwa moodle intinya adalah pengajar dan peserta didik melakukan aktivitas dalam  

pelatihan online. 

Dari berbagai pengertian tersebut dapat ditegaskan bahwa e-learning 

merupakan pembelajaran yang menggunakan fasilitas kecanggihan TIK yang 

memberikan kemudahan bagi pengguna untuk belajar mandiri, dimana saja, kapan saja, 

sehingga mendorong mereka senang belajar dan berupaya meningkatkan kompetensi 

belajarnya. Adanya dorongan ini menunjukkan bahwa pembelajar memiliki motivasi 

yang tinggi dalam mempelajari materi pembelajaran di dalam e-learning 

2.2.2.2.Karakteristik media e-learning 

E-learning terdiri dari dua bagian, yaitu ‘e’ yang merupakan singkatan 

dari‘elektronic’ dan ‘learning’ yang berarti pembelajaran. Jadi e-learning berarti 

pembelajaran dengan menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika. (Dewi Salma 

P. & Eveline S, 2008: 197), karakteristik e-learning adalah sebagai berikut : 

1. Memanfaatkan  jasa teknologi elektronik; dimana guru dan siswa, siswa dan sesama 

siswa atau guru dan sesama guru dapat berkomunikasi dengan relatif mudah dengan 

tanpa dibatasi oleh hal-hal yang protokoler 



22 
 

 
 

2. Memanfaatkan  keunggulan  media elektronik  

3. Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning materials) disimpan di 

media elektronik sehingga dapat diakses oleh guru dan siswa kapan saja dan dimana 

saja bila yang bersangkutan memerlukannya 

4. Memanfaatkan  jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar dan hal-hal 

yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dilihat setiap saat di komputer 

(2008: 198) 

Berdasarkan pengertian e-Learning dan karakteristiknya, maka kegiatan belajar 

mengajar akan berjalan efektif  jika didukung dengan  jasa bantuan perangkat 

elektronika seperti computer, laptop atau  smartphone. Proses pembelajaran ini akan 

memudahkan siswa atau guru untuk mengaksesnya setiap saat. 

2.2.2.3.Kelebihan dan Kelemahan Gnomio 

E-learning merupakan inovasi yang dapat dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran, tidak hanya dalam penyampaian materi pembelajaran tetapi juga 

perubahan dalam kemampuan berbagai kompetensi peserta didik. Melalui e-learning, 

peserta didik tidak hanya mendengarkan uraian materi dari pendidik saja tetapi juga 

aktif mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan sebagainya. Materi bahan ajar 

dapat divirtualisasikan dalam berbagai format sehingga lebih menarik dan lebih 

dinamis sehingga mampu memotivasi peserta didik untuk lebih jauh dalam proses 

pembelajaran. (Hartanto, 2016). Berikut merupakan kelebihan e-learning: 

1. Dengan adanya e-learning maka dapat mempersingkat waktu pembelajaran dan 

membuat biaya studi lebih ekonomis, 
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2. E-learning mempermudah interaksi antara peserta didik dengan bahan materi, 

3. Peserta didik dapat saling berbagi informasi dan dapat mengakses bahanbahan 

belajar setiap saat dan berulangulang, dengan kondisi yang demikian itu peserta 

didik dapat lebih memantapkan penguasaannya terhadap materi pembelajaran, dan 

4. Dengan e-learning proses pengembangan pengetahuan tidak hanya terjadi di dalam 

ruangan kelas saja, tetapi dengan bantuan peralatan komputer danjaringan, para 

siswa dapat secara aktif dilibatkan dalam proses belajar-mengajar, Rohmah (2016). 

Berikut merupakan kelemahan e-learning menurut Nursalam (2008) : 

1. Kurangnya suatu interaksi antara pengajar serta antar pelajar. 

2. Kecenderungan menggunakan e-learning dapat mengabaikan  aspek akademik atau 

juga aspek sosial dan juga sebaliknya, membuat tumbuhnya aspek bisnis dan juga 

komersil. 

3. Proses belajar mengajar lebih mengarah kepada pelatihan dibandingkan dengan 

pembelajaran itu sendiri. 

4. Berubahnya suatu peran pengajar dari yang semula menguasai mengenal teknik 

pembelajaran yang konvensional, sekarang juga dituntut untul dapat mengetahui 

teknik pembelajaran menggunakan ICT (information, communication and 

technology) 

5. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet 

6. Membuat pelajar enggan membaca buku, sangat mengandalkan internet 

dibandingkan dengan buku pelajaran. 
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7. Peserta didik akan frustasi apabila tidak dapat mengakses karena perlatan yang tidak 

memadai. 

2.2.2.4.Sintaks Discovery Learning berbantuan Gnomio 

Sintaks dalam pembelajaran merupakan tahapan-tahapan yang harus dilakukan 

ketika menerapkan model pembelajaran tertentu. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan discovery learning sebagai model pembelajaran yang akan diberikan dan 

gnomio sebagai media pendukung untuk model pembelajaran tersebut. Sintaks model 

discovery learning terdiri dari pemberian rangsangan, mengidentifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data dan pembuktian, serta menarik kesimpulan.  

Berdasarkan sintaks model discovery learning tersebut, peneliti menyediakan 

sintaks discovery learning dipadukan dengan media pembelajarannya yaitu gnomio. 

Tujuannya adalah untuk mempermudah proses pembelajaran ketika diberlakukan 

model discovery learning berbantuan gnomio dan tahapan-tahapan apa saja yang harus 

dilakukan oleh guru selama pembelajaran berlangsung. Berikut merupakan sintaks 

discovery learning berbantuan gnomio guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat dilihat pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Sintaks Discovery Learning berbantuan Gnomio 

Sumber Data Peneliti 

2.2.3. Kemampuan Berpikir Kritis 

2.2.3.1.Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis memiliki banyak definisi seperti definisi dari Scriven dan paul 

(1987) mengemukakan bahwa berpikir kritis merupakan proses disiplin intelektual 

 

Sintaks Discovery Learning Discovery Learning 

berbantuan Gnomio 

Stimulation Guru melakukan 

observasi dan investigasi 

terhadap kondisi awal pembelajaran 

Guru melakukan observasi 

dan investigasi terhadap 

kondisi awal pembelajaran 

serta Gnomio kepada peserta 

didik. 

Problem Statment Peserta didik merancang 

dan melaksanakan 

rencana untuk 

menentukan solusi. 

Guru mengajukan 

pertanyaan 

Pancingan / permasalahan 

yang diletakan pada Gnomio 

yang mengakibatkan 

peserta didik mempunyai 

keinginan untuk bertanya 

terkait materi tersebut. 

Data Collection Peserta didik 

mengumpulkan informasi 

menggunakan grafik, 

poster atau model. 

Guru mengarahkan peserta 

didik untuk mengumpulkan 

informasi. 

Data Processing Peserta didik 

menentukan solusi dari 

permasalahan 

berdasarkan dugaan awal 

yang telah dipilih pada 

tahap sebelumnya. 

Guru menciptakan suasana 

diskusi yang hidup dan 

peserta didik terlibat aktif 

dalam 

pembelajaran. 

Verification Peserta didik menguji 

kebenaran hipotesis yang 

telah dirumuskan. 

Guru menciptakan suasana 

diskusi yang hidup dan 

peserta didik terlibat aktif 

dalam pembelajaran baik 

dikelas virtual (Gnomio) 

atau di  ruangan. 

Generalization Peserta didik dibimbing 

guru untuk bersama-sama 

menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran. 

Peserta didik dibimbing guru 

untuk bersama-sama 

menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran. 
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secara aktif dan terampil dalam mengkonsep, menerapkan, menganalisis, mensitesis, 

dan mengevaluasi informasi yang dikumpulkan dari atau dihasilkan melalui observasi, 

pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi, sebagai panduan untuk keyakinan 

dan tindakan. Sehingga kemampuan berpikir kritis berfokus pada apa yang diyakini 

dan apa yang dilakukan dalam memecahkan suatu masalah. 

Ennis (1985) dalam Goals for a Critical Thinking Curiculum, berpikir kritis 

meliputi karakter (disposition) dan keterampilan (ability). Karakter dan keterampilan 

merupakan dua hal yang tidak terpisah dalam diri seseorang. Dari perspektif psikologi 

perkembangan, karakter dan keterampilan saling menguatkan, karena itu keduanya 

harus secara eksplisit diajarkan bersama-sama. Karakter (disposition) tampak dalam 

diri seseorang sebagai pemberani, penakut, pantang menyerah, mudah putus asa, dan 

lain sebagainya. 

Kemampuan Berpikir tingkat tinggi seperti kemmapuan berpikir kritis, berpikir 

kreatif dan problem solving merupakan pertimbangan kebutuhan kemampuan individu 

pada abad ke-21 (Filiz, 2013). Berpikir kritis penting bagi masa depan siswa, 

memberikan persiapan guna menghadapai perubahan yang akan muncul dalam 

kehidupannya, karir, dan tanggung jawab serta kewajiban bagi setiap individu. Dalam 

pembelajaran, kemmapuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh seorang guru maupun 

siswa didalam proses pembelajaran. Hal ini tidak terkececuali dalam proses 

pembelajaran ekonomi. 

Menurut Maricica dan  Spijunovicb (2015) setiap komponen yang ada pada 

berpikir kritis didefinisikan melalui sebuah ketrampilan kecil. Sehingga hasil yang baik 
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dapat dicapai melalui proses yang dilakukan dengan sesuai dan tepat. Seperti halnya 

berpikir dalam pembelajaran ekonomi  harus diperhatikan fase-fase berpikir kritis., hal 

tersebut agar siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis tidak lain dengan 

memperhatikan komponen yang terdapat dalam kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan di atas kemampuan berfikir kritis 

adalah kekuatan berpikir yang harus dibangun pada siswa sehingga menjadi suatu 

watak atau kepribadian yang terpatri dalam kehidupan siswa untuk memecahkan segala 

persoalan hidupnya dengan cara mengidentifikasi setiap informasi yang diterimanya 

lalu mampu untuk mengevaluasi dan kemudian menyimpulkannya secara sistematis 

lalu mampu mengemukakan pendapat dengan cara yang terorganisasi. 

2.2.3.2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Robert Ennis sebagaimana dikutip oleh Kurniasih (2010 :24), 

memberikan definisi berpikir kritis terdiri atas 12 indikator yaitu (1) merumuskan 

masalah; (2) menganalisis argumen; (3) menanyakan dan menjawab pertanyaan; (4) 

menilai kredibilitas sumber informasi; (5) melakukan observasi dan menilai laporan 

hasil observasi; (6) membuat deduksi dan menilai deduksi; (7) membuat induksi dan 

menilai induksi; (8) mengevaluasi; (9) mendefinisikan dan menilai definisi; (10) 

mengidentifikasi asumsi; (11) memutuskan dan melaksanakan; (12) berinteraksi 

dengan orang lain. Berdasarkan 12 indikator berpikir kritis yang dirumuskan Ennis 

dikelompokkan dalam empat besar aktivitas sebagai berikut: 

b. Menginterprestasi, yaitu kemampuan untuk memahami masalah, menjelaskan dan 

memberi makna data. 
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c. Menganalisis, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan data atau 

informasi. 

d. Mengevaluasi, yaitu kemampuan untuk menguji kebenaran data atau informasi. 

e. Memecahkan masalah, yaitu kemampuan untuk memecahkan permasalahan yang 

dihadapi dengan menentukan cara-cara pemecahannya. 

Kemamapuan berpikir kritis tidak dapat berkembang dengan baik jika dalam 

kondisi pembelajaran yang pasif. Kemampuan berpikir kritis siswa tentu dapat 

berkembang bila kemampuan itu diterapkan dalam situasi diskusi di kelas. 

2.3.Kajian Penelitian Terdahulu 

Beberapa kajian penelitian terdahulu dari penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Ika dan Darmina (2017) yang mengemukakan bahwa model discovery 

learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas 

XII IPA SMAN 8 Pekanbaru. 

Khoerurul Huda dan Elman (2018) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

model discovery learning dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada sub 

materi asam basa garam. Peningkatan pemahaman konsep siswa pada sub materi asam 

basa garam dapat dilihat dari hasil uji N-gain dengan presentase 59,26% atau sebanyak 

16 siswa berkategori tinggi, 33,33% atau sebanyak 9 siswa berkategori sedang , dan 

7,41% atau sebanyak 2 siswa yang berkategori rendah. Peningkatan pemahaman  

konsep juga terlihat dari peningkatan setiap aspek pemahaman konsep yang mengalami 

peningkatan dengan kategori tinggi pada aspek interpretasi, memberikan contoh, dan 



29 
 

 
 

menjelaskan sedangkan pada aspek mengklasifikasikan, meringkas, menginferensi, 

dan membandingkan termasuk dalam kategori sedang. 

Selain itu, penelitian dari Nafisa dan Wardono (2019) mengungkapkan bahwa 

model discovery learning dengan bantuan multimedia dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa, hal tersebut dapat dilihat dari discovery 

learning memenuhi dua persyaratan penting dalam pembelajaran aktif yaitu 

mengaktifkan pengetahuan untuk memahami informasi baru dan mengintegrasikan 

informasi baru yang diperoleh guna menemukan informasi yang benar. Penelitian 

serupa juga dilakukan oleh Prani dan Wartono (2016) dimana melalui pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Levels of Inquiry tahap discovery learning 

dan interactive demonstration, siswa ditingkatkan kemampuan proses intelektual, 

kemampuan proses sains, dan keaktifannya dalam pembelajaran. 

Penelitian dari Kurniati (2017) mengungkapkan bahwa penelitian yang dilakukan 

di SMPN 40 Semarang, rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

menerima pembelajaran Discovery Learning berbantuan Smart Sticker dalam kelas 

mencapai nilai lebih dari 65, kemudian penelitian dari Yun Ismi (2016) juga 

mengungkapkan implementasi model pembelajaran discovery learning dengan 

menggunakan pendekatan saintifik dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

siswa kelas XI IIS I SMA Negeri 6 Surakarta pada mata pelajaran ekonomi. 

 

2.3. Kerangka Berpikir 
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Pada proses pembelajaran di sekolah, guru memerlukan model pembelajaran 

serta media pembelajaran yang menarik agar siswa mudah menyerap materi yang 

disampaikan oleh guru. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

2013 adalah  model discovery learning . Discovery learning  merupakan model 

pembelajaran berbasis penemuan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Hal tersebut sesuai dengan teori konstruktivisme yang diungkapkan oleh 

Vgotsky dimana discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

konstruktivistik dalam Rusman (2015). 

Penelitian terdahulu dari Yun Ismi (2015) penerapan model discovery learning 

menuntut siswa lebih aktif untuk membaca, mencari informasi, serta pengetahuan 

untuk pemecahan masalah yang diberikan guru. Sehingga siswa mempunyai 

pengetahuan, ingatan dan pemahaman terhadap materi yang dipelajari jauh lebih lama 

dibandingkan dengan siswa memperoleh informasi hanya dari guru. Menurut Fitri & 

Derlina (2015) hasil belajar siswa pada materi pokok suhu dan kalor yang diberi 

pembelajaran model pembelajaran discovery berlangsung baik dan siswa memberikan 

respons baik selama pembelajaran berlangsung. 

Media pembelajaran yang menarik tentunya membuat siswa tidak cepat bosan 

dalam mengikuti pelajaran. Untuk mencapai tujuan model discovery learning maka 

diperlukan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran yang digunakan tidak 

hanya terbatas pada penggunaan komputer saja, melainkan telah menggunakan 

jaringan internet sebagai media pembelajaran. Menurut penelitian terdahulu 

pembelajaran dengan pemanfaatan ICT akan memberikan manfaat maksimal kepada 
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siswa sesuai dengan perkembangan zaman di era penggunaan ICT yang tinggi dengan 

menggunakan internet (Wardono, 2018). Sistem pembelajaran semacam ini sering 

disebut dengan istilah e-learning. Salah satu platform pembelajaran yang banyak 

digunakan oleh sekolah-sekolah di Indonesia adalah gnomio. Guru harus membimbing 

siswa dalam belajar e-learning (Wardoyo, 2016), namun guru hanya sebagai fasilitator 

untuk memberikan informasi yang dianggap penting untuk siswa melalui aplikasi 

gnomio. Keunggulan gnomio adalah aplikasi ini dapat digunakan secara bebas sebagai 

sumber terbuka (open source), dapat diakses secara gratis, guru dapat memasukkan 

bahan ajar, tugas, kuis, dan bahkan hasil dari ujian yang diberikan. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan model pembelajaran 

discovery yang sesuai dengan kurikulum yang digunakam saat ini yaitu kurikulum 

2013. Model pembelajaran discovery juga sesuai dengan pembelajaran yang 

disarankan pada teori konstruktivisme Brunner (1973), kemudian media sebagai 

penunjang model discovery adalah gnomio yang merupakan media berbasis internet. 

Sehingga diharpakan siswa mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan 

meodel pembelajaran dan media yang sesuai pada perkembangan zaman saat ini. 

Berdasarkan penjabaran kajian pustaka, diperoleh kerangka berpikir yang dapat 

dilihat pada bagan 2.1. sebagai berikut: 
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Bagan 2.1. Kerangka Berpikir 
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2.4. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir diatas, hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Efektivitas model discovery learning berbantuan Gnomio dalam meningkatkan 

nilai KKM. 

H2: Efektivitas model discovery learning berbantuan Gnomio dalam meningkatkan 

proporsi ketuntasan. 

H3: Efektivitas model discovery learning berbantuan Gnomio dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Simpulan 

Adapun simpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Model discovery learning berbantuan gnomio efektif meningkatkan rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa melebihi nilai KKM. 

2. Model discovery learning berbantuan gnomio efektif meningkatkan proporsi 

ketuntasan siswa yaitu melebihi 75%. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning berbantuan Gnomio 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, dengan peningkatan 

berkategori rendah. 

5.1. Saran 

5.1.1. Bagi Guru 

Guru diharapkan melakukan pembiasaan kepada siswa menggunakan model 

discovery learning berbantuan gnomio sehingga model ini dapat diterapkan secara 

optimal untuk meningkatkan kemamapuan berpikir kritis kelas XI IPS di SMAN 2 

Temanggung pada pelajaran ekonomi. 

5.2.2. Bagi Sekolah 

Sekolah disarankan untuk memfasilitasi guru dengan berbagai media pembelajaran. 

 

 

5.2.3. Bagi Peneliti 
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1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam dan komprehensif dengan menggunakan lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait tentang model pembelajaran discovery learning 

dan kemampuan berpikir kritis.  

2. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti 

berikutnya dapat melakukan penelitian serupa di tempat yang berbeda dengan 

menambah variabel dan jumlah sampel agar hasilnya dapat membuktikan atau 

memperkuat teori maupun penelitian yang sudah ada.  

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi 

peneliti selanjutnya dalam bidang pendidikan di tingkat menegah. 
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